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MOTTO

“Hati adalah Raja”, maka berilah makanan dengan ilmu. Sebab
jika lewat tiga hari ia tidak diisi oleh makanan berupa ilmu ia
akan mengeras dan akhirnya mati. (Imam Ghazali)

“Ketahuilah bahwa memelihara apa yang ada dikedua
tanganmu, lebih baik bagimu daripada meminta apa yang ada
ditangan orang lain”.

“Janganlah memakan makanan yang bukan hakmu,karena
seburuk-buruk makanan adalah malanan haram”.

“Orang Sukses” adalah orang yang bermanfaat bagi orang lain.
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ABSTRAK

Manusia adalah makhluk sosial, yakni makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat dan saling membutuhkan satu sama lainnya. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia mempunyai berbagai macam kebutuhan. Salah satunya adalah
uang sebagai alat tukar dan sebagai kepemilikan harta. Uang dikelola untuk
disimpan-pinjamkan seperti yang telah diadakan dalam simpan-pinjam minggu
pon-nan di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo
Yogyakarta. Selain sebagai ajang untuk silaturrahmi juga bertujuan untuk
mensejahterakan anggota. Kebebasan dalam memiliki harta, harus memperhatikan
hak-hak orang lain yaitu dengan tidak merampas hak-hak orang lain, oleh karena
itu peran etika sangat penting sekali untuk diperhatikan.

Dalam hal ini permasalahan yang terjadi dalam simpan-pinjam Minggu
Pon-an di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo
Yogyakarta adalah adanya suatu hal yang menghambat dan mempengaruhi
lancarnya sirkulasi uang dalam proses simpan-pinjam, dimana ada suatu
ketidaksadaran sebagian dari anggota yang berhutang menunggak atau tidak
secara teratur membayar hutangnya. Penelitian ini bertujuan memberikan
penilaian terhadap pelaksanaan simpan-pinjam Minggu Pon-an ditinjau dari Etika
Bisnis Islam di Dusun VII Depok Panjatan Kulon Progo Yogyakarta.

Metode penclitian yang digunakan vaitu preskriptif, yakui dengan menilai
permasalahan yang menjadi obyek penelitian mengenai praktek simpan pinjam
dan termasuk penelitian lapangan (field Research), dengan terjun ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini penelitian
terhadap pengembalian atas pinjaman pada Simpan-Pinjam Minggu Pon-nan di
Dusun VII Depok Panjatan Kulon Progo Yogyakarta.

Setelah dilakukan penelitian, bahwa kewajiban seorang nasabah atau
peminjam haruslah mentaati dan patuh terhadup peraturan atau akad yang ada.
Sebuah lembaga atau pun instansi keuangan harus mempunyai aturan secara
tertulis, karena aturan yang secara tertulis tersebut selain sebagai kekuatan hukum
juga sebagai pengingat. Demi kelancaran suatu transaksi maka setiap transaksi
harus dicatat, dan perlu ditegaskan bahwa sebuah aturan pun harus dicatat atau
tertulis. Karena aturan yang tidak tertulispun dapat memberikan dampak yang
tidak baik dalam suatu transaksi, dikarenakan seolah-olah menyepelekan aturan
itu. Namun, kenyataannya pada simpan-pinjam Minggu Pon-nan aturan tersebut
tidak secara tertulis ada, sehingga dari para peminjam yang tidak bertanggung
jawab sering mengabaikan aturan tersebut. Dalam Islam ditegaskan bahwa
menunda hutang, apalagi yang dilakukan oleh orang yang mampu dan sering
mengabaikan hutangnya adalah suatu kezaliman. Berarti mereka tidak amanah
dalam pinjamannya, yaitu telah melanggar dari salah satu prinsip dalam Etika
Bisnis Islam. Hal inilah yang salah satunya menghambat sirkulasi uang beredar,
yang seharusnya uang dapat dipinjamkan kepada anggota lain, namun karcna
sering sebagian dari anggota lain yang meminjam mengabaikan aturan yang ada
maka uang tersebut tidak dapat beredar dengan lancar atau kebanyakan orang
bilang seperti kredit macet tapi tidak sampai macet.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga dalam pergaulan
hidupnya memerlukan lingkungan sekitar yaitu masyarakat. Karena manusia
dalam hidupnya tidak akan mampu hidup secara sendiri, manusia satu
memerlukan manusia lain yang saling membutuhkan, interaksi tersebut
diwujudkan dalam bentuk pergaulannya di masyarakat. Hal itu memotivasi
manusia untuk akti{ dan berusaha memenuhi kebutuhan untuk saling bekerja
sama.

Kebutuhan hidup sehari-hari setiap masing-masing manusia berbeda-
beda dan sangat beragam. Dengan menghadapi tuntutan keadaan itu, manusia
seringkali terkendala dengan kemampuan dan kemauan yang terbatas sehingga
secara kenyataannya kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini
menjadikan mereka termotivasi untuk menjalin kerjasama dengan orang lain
atau kelompok lain. Salah satunya adalah dengan mengikuti sebuah kelompok
simpan pinjam. Walaupun kelompok simpan-pinjam Minggu Pon-nan
dibentuk dalam koperasi yang berskala kecil. Akan tetapi, dengan
keberadaannya itu bisa membantu anggota kelompok Minggu Pon-nan dalam
memenuhi kebutuhan. Karena terkadang kebutuhan setiap orang itu sewaktu-
waktu muncul secara mendadak, mendesak dan sifatnya terpaksa, sehingga

seseorang tersebut terpaksa untuk berhutang pada orang lain, baik itu barang



maupun uang dengan memberi pertolongan pinjaman dan hal itu mempunyai
nilai kebaikan dan berpahala di sisi Allah.

Sebagaimana Firman-Nya:
e )y 58 Bleol 4 ainiad Lo Lo 3 ) om0 1 15

'O gnor jad)ly baay

Dengan keadaan seperti itu maka peran kerja sama sangat diutamakan
demi terwujudnya peningkatan taraf hidup dan memajukan kemakmuran
bersama. Selain dalam peran kerjasama ini, mental dari para anggota juga
diutamakan bagi sebuah koperasi simpan pinjam. Sifat kegotong-royongan
juga dibutuhkan dalam mengatasi dan menghadapi kesulitan dalam hidup.

Salah satu bentuk kerjasama yang didirikan pada Minggu Pon-nan
adalah bentuk koperasi simpan pinjam (walaupun dinamakan simpan pinjam
namun proses sirkulasi uang didalamnya menyerupai koperasi dengan skala
yang tidak begitu besar), yang keberadaannya cukup dapat mengurangi
- kesulitan hidup ekonomi anggota. Simpan-pinjam Minggu Pon-nan yang
didirikan warga Dusun VII Depok Panjatan Kulon Progo ini berusaha untuk
melayani dan memenuhi kebutuhan akan kredit bagi yang membutuhkan.
Simpan-Pinjam tidak lain adalah dari suatu gerakan yang bertujuan untuk
membina dan mensejahterakan keperluan anggotanya akan kredit yang akan
dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup dan peningkatan

kesejahteraan para anggota. Sistem simpan pinjam Minggu Pon-nan adalah

' Al-Baqgarah (2): 245.



masing-masing anggota menanamkan sahamnya sebesar Rp25.000,00 (dua
puluh lima ribu rupiah), bagi anggota yang berhutang maka wajib untuk
mengangsur 5 (lima) kali selama lima bulan, dengan bunga 2%. Dan uang
tersebut dijadikan sebagai SHU (Sisa Hasil Usaha) dengan rincian: SHU
tersebut dibagikan kepada semua anggota dan juga pengurus serta untuk
bingkisan hari raya. Untuk anggota maupun pengurus yang tidak pernah
berhutang tetap mendapatkan SHU yang besarnya tergantung pada saham dan
tabungan sukarela yang dimiliki. Tabungan sukarela ini sifatnya wajib untuk
semua anggota maupun pengurus dengan nilai minimal sebesar Rp2000,00
(dua ribu rupiah) dan maksimal dua juta rupiah (Rp2.000.000,00). Pada
Minggu Pon-nan juga ada uang hibah atau pemberian cuma-cuma yang semua
itu juga disimpan-pinjamkan.’

Masalah menarik yang hendak penyusun teliti adalah karena seringnya
terjadi penunggakan dari sebagian anggota yang meminjam uang, maka dari
permasalahan itu mengakibatkan terganggunya sirkulasi uang yang beredar
dan sangat merugikan bagi para anggota yang lain, sehingga anggota yang lain
terkadang tidak kebagian atau mendapatkan kesempatan untuk meminjam
uang. Sebenarnya dari pihak pengurus sudah mengingatkan berulangkali,
bahkan juga sudah ada suatu ketentnan atau suatu aturan yang sudah
disepakati bersama dalam forum, bahwa yang masih raenunggak dan belum
lunas maka tidak boleh berhutang lagi serta aturan yang mengatur tentang

tertib dalam mengangsur hutang untuk membayar setiap bulannya. Anggota

? Wawancara dengan Ibu Djemun dan Ibu Rais (sebagai Ketua I dan 11 Simpan Pinjam
Minggu Pon-nan), pada tanggal | Februari 2008.



yang masih mempunyai hutang maka wajib melunasinya terlebih dahulu
- sebelum akan mengajukan untuk berhutang lagi. Ketentuan atau suatu
kesepakatan tersebut sudah disetujui oleh semua para pihak, walaupun
kesepakatan itu tidak secara tertulis, namun sudah menjadi suatu keputusan
atau ketentuan bersama untuk dipatuhi.’
Walaupun fenomena seperti itu sudah sering terjadi pada masyarakat
luas dan mungkin sudah menjadi suatu kebiasaan bagi masyarakat yang
berkecimpung di koperasi, maka dari kebiasaan itu, cukup menarik untuk

dilihat dari nilai-nilai Etika Islam.
B. Pokok Masalah

Setelah mengetahui dan memahami uraian dan latar belakang masalah
di atas maka dapat dirumuskan dua hal yang menjadi pokok masalah yang
dipandang relevan untuk dikaji secara luas dan mendalam yaitu:
1. Bagaimana Praktek Simpan Pinjam Minggu Pon-nan di Dusun VII Desa
Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta?
2. Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam Tentung Praktek Simpan Pinjam
Minggu Pon-nan di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan

Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tuiuan Penelitian.

Dari pokok masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah:

* Ibid.



a. Untuk mendiskripsikan Praktek Simpan Pinjam Minggu Pon-nan di
Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo
Yogyakarta.

b. Untuk menganalisa pelaksanaan Praktek Simpan Pinjam Minggu Pon-
nan di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon
Progo Yogyakarta dalam Perspektif Etika Bisnis Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikir ekonomi rakyat kecil sebagai tujuan
kebijakan ekonomi Indonesia yang diwarnai dengan nilai-nilai
keislaman.

b. Untuk memperdalam dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan pelaksanaan Simpan Pinjam Minggu Pon-nan di
Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo

Yogyakarta.
D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan pengertian hutang piutang ini sama pengertiannya
dengan “Perjanjian Pinjam Meminjam”. Dalam kitab Undang-undang Perdata
(BW) yang masih merupakan warisan Belanda, pinjam meminjam diatur
dalam pasal 1754 yang berbunyi sebagai berikut*:

Pinjam meminjam ialah perjanjian dengan mana pihak yang satu

memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-
barang yang menghabiskan karena pemakaian, dengan syarat bahwa

* R. Subekti dan R. Tjiwrosudibio, "Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burger!ijk
Wethoek), (Jakarta: Pradnya Paramita, 2005), cet ke-36, hlm. 451.



pihak yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama
dari macam dan keadaan yang sama pula.

Kajian mengenai kegiatan simpan-pinjam yang telah lazim dijalankan
oleh masyarakat masih belum banyak. Ada beberapa skripsi yang membahas
masalah seperti skripsi yang disusun oleh Husnur Rosyidah yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet pada Sewa Beli
Kendaraan Bermotor (Studi di Suzuki Indo Muda Jaya Motor Yogyakarta).
Membahas tentang ketidakadilan dalam penanggungan beban resiko jika
terjadi kerugian.’

Sedangkan skripsi yang berjudul tentang “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Kredit Ketahanan Pangan di BMT Madani Cabang
Moyudan Sleman Yogyakarta”, yang disusun oleh Agung Bowo Nugroho.
Membicarakan tentang pelaksanaan kredit ketahanan pangan, yang
didalamnya terdapat kesamaan mengenai tambahan (bunga) yang harus
dibayarkan kepada pihak kreditur sebagai jaminan atas nilai tukar mata uang
yang tidak tetap.®

Dan karya ilmiah yang berjudul “Pengelolaan Dana Simpanan dan

pinjaman pada BMT Mitra Usaha Insani di Kecamatan Ngaglik Kabupaten

* Husnur Rosyidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Kredit Macet puda
Sewa Beli Kendaraan Bermotor (Studi di Suzuki Indo Muda Jaya Motor Yogyakarta)”, Skripsi
tidak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

® Agung Bowo Nugroho, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kredit
Ketahanan Pangan di BMT Madani Cabang Moyudan Sleman Yogyakarta”, Skripsi tidak
diterbitkan, TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.



Sleman dalam Perspektif Hukum Islam." Membahas tentang pengelolaan dana
Simpan Pinjam.

Sedangkan skripsi yang disusun oleh Fajar Burhanum Sholichah
berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kredit macet simpan pinjam BMT
Bina Ummah Godean (Tahun 2004-2005)”, membahas tentang penyelesaian
kredit macet simpan pinjam.®

Simpan Pinjam pada minggu pon-nan, walaupun termasuk koperasi

~ yang berskala kecil, namun kegiatan usaha ini dititikberatkan untuk memupuk
kesadaran, menyimpan, selanjutnya uang yang terkumpul dapat dipergunakan
kepada anggotanya yang benar-benar membutuhkan.

IFenomena kehidupan di dunia ini sering muncul terjadi, bahwa
pendapatan lebih kecil daripada pengeluaran, sering diistilahkan besar pasak
daripada tiang. Maka dari itu perlu adanya pengurangan terhadap pengeluaran
yang tidak diperlukan, seperti halnya untuk bergaya hidup mewah seita
membeli sesuatu yang tidak begitu penting.

Sebagaimana firman Allah SWT:

"o el Y w5 Ny 5l VST,

" Susilowati, “Pengolahan Dana Simpanan dan Pinjaman pada BMT Mitra Usaha Insani
di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi tidak
diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003,

® Fajar Burhanum Sholichah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kredit Macet Simpan

Pinjam BMT Bina Ummah Godean”, Skripsi tidak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2004.

? Al-A'raf (7): 31.



Sikap hidup masyarakat yang berlebih-lebihan, kikir, serta boros dalam
penggunaan harta maka itu dianggap sebagai saudara syaitan. Sebenarnya
syaitan adalah musuh yang nyata bagi manusia. Maka tidak menutup
kemungkinan akan kehabisan simpanannya dan berpengaruh terhadup
kebutuhannya yang lebih primer.

Hal seperti itu yang bisa mengubah, seharusnya terciptanya suatu
kemakmuran akan tetapi yang terjadi adalah kemiskinan. Mengubah
kemiskinan tidak scgampang scperti membalikkan telapak tangan, namun
dengan usaha kerja keras dan sungguh-sungguh serta diiringi dengan nilai-
nilai Islam, maka tidak menutup kemungkinan kemiskinan itu akan bisa
berubah menjadi kemakmuran.

Hasil dari penelusuran dari karya-karya ilmiah di atas, bahwa
perelitian yang membahas tentang simpan pinjam sudah pernah dilakukan,

namun dari obyek kajiannya berbeda.

. Kerangka Teoritik

Manusia adalah makhluk sos‘al, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia
memerlukan adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu

sama lain, disadari atau tidak, untuk' mencukupi kebutuhan-kebutuhan



hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam
hubungannya dengan orang-orang lain disebut Muamalat. 10

Tatanan kehidupan dalam Islam menuntut atau mewajibkan manusia
untuk bekerja keras serta berusaha untuk mencapai suatu kesejahteraan dan
kemaslahatan dalam hidup.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

e Mgl Lo g o oy e i D) -

[slam memperbolehkan hutang piutang untuk dimanfaatkan dengan

baik dan akan dibayarkannya kembali pada waktu tertentu atau sesuai

perjanjian atau akad yang telah disepakati dari awal dan dianjurkan dengan
baik.

Sesuai dengan Hadist Nabi SAW:

b M)y dl ay case d) ool Waglsl gy ol J1gal el
2 3 aalsf

13 .G-L-'Aj Pﬁ—.’-f V'{Ji"' Ql

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islum), Edisi

Revisi, (Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 11.

"Ar-Ra'd (13): 11.

2 Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah, “Mukhtsar Shahih al-Bukhari”

al-Musamma, " At-Tajrid Ash-Sharih i Ahadits al-Jami’ Ash-Shahih ", Hadis nomor 2387, (oleh
Imam az-Zabidi), Diterjemahkan oleh Achmad Zaidun, “Ringkasan Hadis Shahih al-Bukhari",
(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), him. 509.

' Hadist diriwayatkan dari Abu Walid dari Salamah bin Kuhail dari Abu Hurairah, Abi

Abdillah Muhammad bin Ismail bin lbrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Istambul: Dar al-
Fikr, 2000) I11: 83.
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Seseorang yang berhutang wajib untuk membayar hutangnya dengan
tidak menunda-nunda waktu pembayaran. Apalagi kalau orang yang berhutang
tersebut, tergolong orang yang mampu (secara materi) di masyarakat.

Sesuai dengan Hadist Nabi SAW:
@ .. (..Ua L;S:"“ Haa

4z e y a8 J Aol

Kewajiban orang yang berhutang adalhth melunasinya secara penuh
terhadap hutangnya itu. Dan suatu aturan atau perjanjian dalam hutang itu
haruslah jelas, selain secara lisan juga harus sccara tertulis yang wajib untuk

ditaati. Firman Allah SWT:

16,0555 ponn ol U iy el 13] 1 gel ) Ll
Tl 1) el Ll

Secara tekstual lafadz (»y aiy 135 13 diartikan jual beli dengan cara
hutang atau dengan harga yang dibayar kemudian, atau saling memberi dan
menerima dengan cara hutang dalam hal-hal yang dibenarkan syara’ untuk
jangka waktu tertentu. Maka hendaklah ditulis apa yang menjadi hutang

tersebut, dengan kata lain akad yang dianjurkan untuk diadakan pencatatan

Hurairah, Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, “Shahih Bukhari"

" Hadist diriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Abi Zinad dari Abi

k]

(Istambul: Dar al- Fikr, 2000) III: 55.

'* Hadist riwayat an-Nasa'i, Ibnu Daud wa ibru Majjah wa Ahmad (Ahmad Kamil dan

Fuzan), "Kitab Undang-undang Hukum Perbunkan dan Ekoromi Syari'ah”, Jakarta: Kencana,
2007, him.464.)

'® Al-Baqarah (2): 282.

'7 Al-Maidah (5): 1.
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adalah akad tentang hutang piutang secara umum dengan jangka waktu yang
telah ditentukan.

Sedangkan lafadz » 35S merupakan perintah yang mempunyai arti
petunjuk dan kandungan dari ayat tersebut adalah barangsiapa yang
mengadakan akad perjanjian hendaklah dilakukan pencatatan.'®

Hadist di bawah ini menerangkan bahwa diperbolehkannya dalam
perjanjian hutang piutang mengadakan syarat. Misalnya dalam suatu
perjanjian awal bahwa hutang tersebut dibayarkan pada setiap bulannya, dan
syarat tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Maksud syarat ini
adalah syarat yang bersifat tagy’dy (membatasi), bukan yang bersifat ta’ligy
(menggantungkan). Sedang yang dimaksudkan dengan batas kemungkinan

adalah, tidak menyimpang dari qa’idah Syar’iyyah tentang peraturan aqad.
]9...('_@-'9}}..;3 u;l.ﬁ O).c.L...U
2000y LU Y Gty aoliadl 5 gaall (3 5 pall

Maksud dari kaidah figih di atas, apabila dalam suatu aqad terjadi
suatu perbedaan antara niat atau maksud si pembuat dengan lafadz yang

diucapkannya, maka yang harus dianggap sebagai suatu aqad adalan

' Ahmad Mustofa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Mesir: Maktabah wa Ma’bah Mustora

al-Habi wa Auladuh, t.t.), l11,“Terjemahan Tafsir al-Maraghi”, Jilid 111 (Semarang: PT KARYA
TOHA PUTRA,1993), cet.2, him.125.

" Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-ga'idah Figih (Qawa’idul Fighiyah), cet ke-1, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1976), him. 142.

2 Ibid him. 90.



12

maksudnya selama masih dapat diketahui. Maka pencatatan sangat
dibutuhkan, dikarcnakan scbagai bukti secara hukum.

Pencatatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan bukti otentik agar
dapat melindungi kepentingan kedua belah pihak dari pelanggaran terhadap
kesepakatan dalam akad oleh pihak-pihak tertentu untuk mendapatkan
keuntungan secara sepihak. Dengan demikian kedudukan akad merupakan
syarat sah transaksi kredit dan fungsinya sebagai pemindahan hak dan
kewajiban dari kreditur kepada debitur sesuai dengan kesepakatan kedua belah
pihak.

Hukum [slam tidak saja meluruskan, namun juga memberikan suatu
motivasi dan menggerakkan agar setiap bermuamalah bisa berjalan pada jalan
yang benar, dengan begitu maka keberkahan serta keridhoan dari Allah dalam
hidup ini akan mudah didapat. Maka dari itu ketika manusia mengadakan
suatu perjanjian serta menyelesaikan setiap pcrselisihan yang timbul antara
kedua belah pihak, harus tetap berpegang pada prinsip muamalat.

Hukum muamalat Islam  mempunyai  prinsip-prinsip yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

I. Pada dasarnya segala bentuk muamalat itu mubah, kecuali yang ditentukan
lain oleh Al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Muamalat dilaksanakan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalat dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.
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4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.'

Sikap untuk tidak menunda-nunda dalam pembayaran hutang dan
selalu taat terhadap aturan perjanjian atau akad yang telah disepakati bersama
adalah suatu etika yang sangat terpuji dan tidak boleh dilanggar.

Dalam terminologi hukum Islam akad didefinisikan sebagai berikut;:?2

M@o}fcﬁqtjwdo:qéﬁdﬂ g_)l.?.r.:“.bl.::)\

“Akad adalah pertalian antara ijab dan gabul yang dibenarkan oleh
syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya”.

Akad yang dimaksud merupakan salah satu perbuatan atau tindakan
hukum. Maksudnya akad (perikatan) tersebut menimbulkan konsekuensi hak
dan kewajiban yang mengikat pihak-pihak yang terkait langsung maupun tidak
langsung dengan akad. Perbuatan atau tindakan hukum atas harta benda dalam

figih muamalah dinamakan al-tasyaruf, yang pengertiannya sebagai berikut:

A8 ya ol ade g )G ) el s e e L S
“Segala sesuatu (perbuatan) yang bersumber dari kehendak seseorang

dan syara’ menetapkan atasnya sejumlah akibat hukum (hak dan kewajiban)”.
Islam memberikan suatu aturan hukum yang itu berlaku untuk seluruh

ummatnya. Rasa tanggung jawab atau sikap amanah sangat dianjurkan. Seperti

*! Ahmad Azar Basyir, /bid, him. 15-16.

* Ghufron A. Mas’adi, F. iqih Muamalah Kotekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), him. 76-77.
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halnya terhadap orang yang memiliki hutang, yang mana harus memiliki rasa
tanggung jawab terhadap pelunasan hutangnya.

Islam sangat menckankan nilai etika dalam kehidupan manusia.
Sebagai satu jalan, pada dasarnya Islam merupakan kode perilaku etika dan
moral bagi kehidupan manusia. Nabi Muhammad SAW bersabda,” Aku diutus
hanyalah untuk menyempurnakan etika yang mwulia” (a/-Muwata’). Pada
dasarnya Islam satu kode perilaku etika bagi seluruh kehidupan manusia, yang
didasarkan pada perintah dan petunjuk ilahiah. Etika Islam meliputi seluruh
wilayah kehidupan manusia. la tidak hanya menetapkan prinsip etika atau
moral fundamental bagi seluruh kehidupan manusia, namun juga memberikan
garis petunjuk ctika yang luas bagi sctiap aspek aktivitas manusia secara
terpisah.”’ Seperti aktivitas yang dijalankan dibidang simpan pinjam.

Abdallah A. Hanafi dan Hamid Sallam mengklasifikasi beberapa
prinsip etika Islam ke dalam enam kategori scbagai berikut:**

1. Kebenaran
Kebenaran merupakan nilai dasar etika Islam. Islam, sebagai jalan,
merupakan nama lain kebenaran Allah yang menfirmankan kebenaran,
perintah bagi seluruh Muslim untuk berada dijalan lurus dan benar dalam

tindakan dan ucapan mercka.

* Taha Jabir al-Alwani, Bisnis Islam, (Yogyakarta: AK Group, 2005), cet. 1, him. 33.

* Ibid., him. 36-39.
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Sesuai dengan firman Allah:
5 Jdgden N g3 o gby 10 | gaal ol Ll

[slam sangat mencela kepalsuan dan penipuan dalam berbagai
bentuknya. Nilai ini memiliki implikasi mendalam bagi perilaku bisnis.
Seorang pelaku bisnis hendaknya jujur, teguh, benar, dan lurus dalam
semua perjanjian bisnisnya.

2. Amanah

Amanah merupakan prinsip etika fundamental Islam yang lain.
Esensi Amanah adalah rasa bertanggung jawab: rasa memiliki untuk
menghadap Allah dan bertanggung jawab atas tindakan seseorang.
Menurut Islam, kehidupan manusia dan semua potensinya merupakan
suatu amanah yang diberikan oleh Allah kepada manusia.

3. Keikhlasan

Islam menetapkan betapa pentingnya keikhlasan niat dan perilaku
dalam setiap langkah kehidupan. Pelaksanaan kewajiban, menuju
kesempurnaan, mensyaratkan bahwa individu melaksanakan dengan ikhlas
dan patuh. Kode etik tersebut mengakibatkan kerja lebih efisien juga
tingkat produktivitas lebih tinggi. Keikh!asan juga mengurangi manipulasi
atau eksploitasi orang lain untuk alasan-alasan personal.

4. Persaudaraan
Islam menyatakan bahwa semua manusia saling bersaudara

Perbedaan ras, warna kulit, suku, kasta, dan bahasa bukan merupakan

2 Al-Ahzab (33): 70.
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kriteria sah untuk menilai superioritas individu ataupun kelompok. Semua
manusia secara etika dihargai karena perilaku baik tanpa memandang
perbedaan kasta, kredo, ras, atau wilayah. Ini memiliki implikasi positif
bagi pembentukan sikap pelaku bisnis kepada pekerja, konsumen dan
masyarakat umum.
[Imu Pengetahuan

Islam mewajibkan Muslim untuk mencari [lmu Pengetahuan dan
mencapai keunggulan dalam sikap. Riset dan pengembangan sangat
dianjurkan dalam Islam. Dalam kode etik Islam, permasalahan seperti ilmu
pengetahuan sangat berhasil bagi peradaban Islam di masa lalu. Hal
terscbut mendorong dinamisme, mendorong perkembangan inisiatif dan
memerintahkan orang beriman untuk terus bekerja keras demi kemajuan
dan prestasi, baik secara materiil maupun spiritual. Dorongan seperti itu
memiliki arti yang sama bagi aktivitas ekonomi, mencari karunia Allah
yang menyebar luas, terutama yang dirckomendasikan dalam Al-Qur’an.
Keadilan

Tidak diragukan lagi bahwa keadilan merupakan prasyarat bisnis
dan perdagangan sebagaimana keadilan melingkupi seluruh wilayah
kehidupan  manusia. - Scluruh alam semesta  didasarkan pada  konsep
keadilan dan keseimbangan. Keadilan berarti bahwa semua orang
hendaknya diperlakukan secara patut, tanpa ada tekanan dan diskriminasi
yang tak patut. Keadilan mencakup perlakuan adil, kesamaan dan satu rasa

memiliki, serta keseimbangan.
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F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang penyusun pergunakan adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian secara langsung yang dilakukan pada Simpan
Pinjam Minggu Pon-nan di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan
Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah bersifat presskriptif yakni
penelitian dengan tujuan untuk memberikan penilaian terhadap persoalan
penclitian, penilaian dilakukan dari sudut pandang Islam.
Jenis Pengumpulan Data
a. [Interview (wawancara)

Yaitu suatu cara untuk mengetahui informasi dengan cara tanya
jawab secara langsung antara pewawancara dengan koresponden
dengan mengacu pada pokok-pokok wawancara sebagai pedoman agar
dalam proses wawancara dapat lebih terarah.*®

b. Observasi (pengamatan)
Pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan terhadap suatu

obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.

%6 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitiun (Suatu Pendekatan Praktik), edisi Revisi V,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 202.
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¢. Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku-buku,
arsip, notulen rapat, serta buku-buku yang berkaitan tentang hutang
piutang maupun perkreditan.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang peneliti pergunakan dalam menganalisa
permasalahan Simpan Pinjam Minggu Pon-nan di Dusun VII Desa Depok
Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta yaitu dengan
menggunakan pendekatan normatif, untuk menganalisa permasalahan
tersebut dalam Etika Bisnis Islam yang juga merupakan bagian dari
Hukum Islam.
4. Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya adalah melakukan
analisa terhadap data tersebut dengan menggunakan analisa kualitatif
dengan cara deduktif, yaitu pada sistem Simpan Pinjam Minggu Pon-nan
di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo
Yogyakarta, terhadap suatu pelaksanaan dalam pengembalian serta dari

peraturan atau akad yang kemudian ditinjau dari etika Islam.
G. Sistematika Pembahasan

Beberapa hal yang menjadi tema pembahasan dalam penelitian ini
yang secara ringkas terangkum dalam sistematika pembahasan dan saling

berhubungan satu sama lain diantaranya sebagai berikut:
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Bab pertama adalah pendahuluan, suatu bab yang mencoba
menguraikan latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah Tinjauan Umum Tentang Etika Bisnis Islam yaitu:
pengertian dan dasar hukum, prinsin-prinsip litika Bisnis Islam, sistem Etika
Islam dan pentingnya Litika dalam Bisnis.

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum pelaksanaan Simpan-
Pinjam Minggu Pon-nan di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan
Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta yang diantaranya tentang sejarah berdiri,
fungsi dan tujuan, sistem akad serta sistem pelaksanaan Simpan Pinjam
Minggu Pon-nan.

Bab keempat membahas tentang Pelaksanaan Simpan-Pinjam Minggu
Pon-nan di Dusun VII Desa Depok Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon
Progo Yogyakarta dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam, dalam bab ini meliputi
analisis terhadap peraturan atau akad serta analisis terhadap pelaksanaan
simpan pinjam minggu pon-nan.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran,

dan daftar kepustakaan.
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Bagian akhir dari penulisan skripsi ini memuat tentang lampiran-
lampiran yang terdiri dari lampiran terjemahan, lampiriu biografi singkat para
ulama atau sarjana, lampiran izin riset dan surat rekomendasi, lampiran
pedoman wawancara, surat pernyataan wawancara, lampiran struktur
kepengurusan Simpan-Pinjam Minggu Pon-nan, dan lampiran curriculum

vitae.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Praktek simpan-pinjam Minggu Pon-nan di Dusun VII Desa Depok
Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta bahwa dalam
pelaksanaan untuk setiap transaksi sudah benar yaitu dilakukan penulisan
dalam setiap uang yang beredar, dan para pihak anggota maupun pengurus
sudah sepakat terhadap peraturan yang ada. Namun dalam kenyataannya,
setiap kali pertemuan tersebut berlangsung, sebagian dari para peminjam
tidak konsekuen terhadap peraturan ysng ada. Misalnya pertemuan
pertama sudah mendapatkan pinjaman, akan tetapi pertemuan berikutnya
tidak hadir (dengan alasan yang bermacam-macam), padahal orang
tersebut tergolong orang yang mampu secara materi. Salah satu
penyebabnya adalah mereka sering mengabaikan aturan yang ada, padahal
dalam aturan Minggu Pon-nan adalah wajib untuk hadir setiap kali
pertemuan. Ketidakkonsekuenan dalam mengangsur dari sebagian para
peminjam berakibat memberikan kerugian pada orang lain, yang
seharusnya bisa mendapatkan bagian atau jatah vrng untuk meminjam,
namun karena hal tersebut maka tidak mendapatkan pinjaman padahal
sudah sama-sama menanam saham yang besarnya sama. Seharusnya
sebagai suatu kelompok masyarakat, harus mematuhi peraturan yang ada

demi terwujudnya tujuan bersama secara baik.
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2. Menurut etika bisnis Islam, Simpan Pinjam Minggu Pon-nan sudah benar
yaite dilakukan penulisan atau pencatatan setiap transaksi sebagai bukti
otentik atau kekuatan hukum, akan tetapi permasalahan yang terjadi pada
Minggu Pon-nan tersebut dapat merugikan orang lain. Jadi, kebebasan
dalam mengembalikan pinjaman itu harus memperhatikan hak-hak orang
lain (kebebasan bertanggung jawab). Perilaku yang dilakukan sebagien
dari para peminjam tersebut telah melanggar amanah, sebagai salabh satu
prinsip dalam Etika Bisnis Islam. Karena dalam Etika Bisnis Islam, jika
perilaku kita diterima dan menguntungkan bagi banyak pihak maka hal itu
dinilai sebagai perilaku etis karena mendatangkan manfaat positif dan
keuntungan bagi semua pihak. 3Sebaliknya manakala perilaku  Kita
merugikan banyak pihak (anggota lain), maka pasti akan ditolak karena
merugikan anggota lain, dan karena itu perilaku ini dinilai sebagai tidak
etis dilakukan. Oleh karenanya aturan etika merupakan pedoman bagi
perilaku moral dalam masyarakat atau suatu kelompok.

B. Saran-Saran
Peran serta kerjasama dari anggota maupun pihak pengurus sangat
diperlukan, demi kelancaran sirkulasi vang yang beredzr pada simpan-pinjam

Minggu Pon-nan. Kehadiran dari para anggota juga diperlukan, karena selain

menjalin silaturrahmi antar anggota juga sebagai bukti kepatuhan terhadap

aturan yang telah disepakati bersama.
Kebiasaan anggota dengan menunda-nunda pembayaran cicilan harus

semaksimal mungkin untuk dikurangi atau dilatih untuk dihindarkan jangan
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sampek terulang kembali, walaupun usaha tersebut harus menempuh berbagai
cara yang seminimal mungkin diefektifkan. Walaupun hal tersebut hamper
setiap kali pertemuan terjadi, tapi paling tidak, bisa dikurangi, dan itu tidak
membutuhkan waktu yang sedikit. Kesadaran akan tanggung jawab terhadap
Sang Khaliq perlu sekali ditanamkan pada diri setiap anggota atau masyarakat.
Karena kebiasaan yang tidak baik itu dapat mengganggu hak-hak hidup orang

lain.
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